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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

 

4.1 Pengumpulan Data 

 Data yang sudah di dapat pada pe.ne .litian ini me.rupakan hasil waawancara dan 

pe .ngisian kue.sione .r yang ditujukan ke.pada re.sponde .n yang dianggap ahli atau e.xpe .rt 

dari pe.ngguna transportasi online.. 

4.1.1 Penyusunan Kuesioner 

 Se .te.lah me.ne .ntukan krite.ria-krite.ria yang me .njadi ke.butuhan pe.langgan yang 

be .rdasarkan tinjauan lite.ratur dan wawancara de.ngan pe.langgan Goje.k, Maxim, dan 

Grab, ke.mudian kue.sione.r pe .rbandingan AHP de .ngan skala 1-9. Krite .ria yang 

digunakan dalam kue.sione .r ini adalah krite.ria ke.amanan, ke.handalan, ke.nyamanan, 

ke .be.rsihan, dan harga yang be.risi pe.rnyataan me.nge .nai layanan yang diharapkan 

(e .xpe.cte.d se .rvice.), pe .rse .psi pe .langgan te .rhadap layanan yang dite.rima (pe.rce .ive .d 

se .rvice.).  

4.1.2 Penentuan Pakar atau Ahli  

Pe .ne .ntuan jumlah re.sponde .n dalam pe.ne .litian ini didasarkan pada pe.nde .katan 

purposive . sampling, di mana re.sponde .n dipilih se.cara se .ngaja se .suai de.ngan ke .ahlian 

dan re.le.vansinya te.rhadap topik yang dikaji. Dalam hal ini, re.sponde .n te.rdiri dari lima 

orang ahli (e.xpe.rt) yang me.miliki kompe .te.nsi dan pe.ngalaman di bidang te.rkait. 

Ke .te.rlibatan para ahli be.rtujuan untuk me.mbe .rikan pe.nilaian yang obje.ktif dan 

me.ndalam, te.rutama dalam prose.s pe.ngambilan ke.putusan yang me.nggunakan me.tode . 

te.rte .ntu, se.hingga hasil pe.ne.litian me.njadi le.bih valid dan re.liabe.l. 

E .xpe.rt dalam AHP bisa be .rasal dari be.rbagai latar be.lakang, se .pe.rti akade.misi, 

praktisi industri, konsultan, atau pe.ngambil ke.putusan se .nior dalam organisasi, se.lama 

me.re .ka me.me .nuhi krite.ria-krite.ria di atas dan me.miliki pe.nge.tahuan me.ndalam 
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te.ntang masalah yang se.dang dianalisis. Ke .lima e.xpe .rt ini dianggap ahli kare.na sudah 

me.nggunakan layanan transportasi online. minimal 1 tahun dan me.mang dari ke.biasaan 

hidup pun hampir se.lalu me.nggunakan transportasi online . untuk be.r aktivitas dan tidak 

punya ke.ndaraan pribadi. E.xpe.rt disini te.rdiri dari mahasiswa be.rusia 22 Tahun, 

Karyawan swasta be.rusia 25 Tahun dan 23 Tahun, dan PNS Be .rusia 39 Tahun. 

4.1.3 Data Perbandingan Berpasangan 

Be .rikut ini adalah data hasil pe.rbandingan be.rpasangan dari salah satu e.xpe .rt 

pe .ngguna transportasi online.. 

1. Data pe.rbandingan be.rpasangan antar krite .ria 

Tabel 6. Hasil Kuesioner Perbandingan Berberpasangan antar Kriteria expert 1 

Krite.ria 
Skala Skala 

Krite.ria 
Data Untuk 

Ge .ome.an 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Ke .amanan 

                 

Ke .handalan 0,33 

Ke .amanan 

                 

Ke .nyamanan 3,00 

Ke .amanan 

                 

Ke .be .rsihan 5,00 

Ke .amanan 

                 

Harga 0,20 

Ke .handalan 

                 

Ke .nyamanan 1,00 

Ke .handalan 

                 

Ke .be .rsihan 3,00 

Ke .handalan 

                 

Harga 0,25 

Ke .nyamanan 

                 

Ke .be .rsihan 3,00 

Ke .nyamanan 

                 

Harga 0,33 

Harga 

                 

Ke .be .rsihan 3,00 

Be .rdasarkan tabe.l 6, krite .ria ke.handalan didapatkan skor 3 dibandingkan 

de .ngan ke.amanan. Dapat dide.finisikan bahwa krite.ria ke.handalan me.miliki nilai 3 

(se .dikit le.bih pe .nting) dari krite.ria ke.amanan, dan se.te .rusnya. 
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2. Data Perbandingan berpasangan antar subkriteria 

Se .lanjutnya me.lakukan pe.rbandingan be.rpasangan pada subkrite.ria. 

Subkrite.ria yang dibandingkan me.rupakan subkrite.ria yang be.rada dalam krite.ria yang 

sama se.pe .rti pada tabe.l dibawah ini. 

Tabel 7. Hasil Kuesioner Perbandingan antar subkriteria Expert 1 

Krite.ria 
Skala Skala 

Krite.ria Ge .ome.an  
9 8 7 6 5 4 3 2 1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Pe .nge .mudi 

be .rtanggung 

jawab te.rhadap 

ke .nyamanan dan 

ke .amanan 

pe .numpang 

      

v 

           

Pe .nge .mudi 

be .rsikap ramah 

dan sopan 

te.rhadap 

pe .numpang 
3,00 

Pe .nge .mudi 

be .rtanggung 

jawab te.rhadap 

ke .nyamanan dan 

ke .amanan 

pe .numpang 

    

v 

             

Me .nu navigasi 

yang te.rse .dia 

pada aplikasi 

mudah 

digunakan dan 

inte.raktif 5,00 

Pe .nge .mudi 

be .rsikap ramah 

dan sopan 

te.rhadap 

pe .numpang 

    

v 

             

Me .nu navigasi 

yang te.rse .dia 

pada aplikasi 

mudah 

digunakan dan 

inte.raktif 5,00 

Be .rdasarkan tabe.l diatas, hasil pe.rbandingan be.rpasangan antar subkrite.ria 

pada krite.ria ke.nyamanan, yaitu pe.nge .mudi be .rtanggung jawab te.rhadap ke .nyamanan 

dan ke .amanan pe.numpang dan pe .nge.mudi be.rsikap ramah dan sopan te.rhadap 

pe .numpang adalah Pe.nge .mudi be.rtanggung jawab te.rhadap ke.nyamanan dan 

ke .amanan pe.numpang me.ndapat skor 3 yang be.rarti Pe .nge.mudi Be.rtanggung jawab 

te.rhadap ke.nyamanan dan ke.amanan pe.numpang se.dikit le.bih pe .nting dibandingkan 
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de .ngan pe.nge .mudi be.rsikap ramah dan sopan te.rhadap pe.numpang. Pe .rbandingan 

be .rpasangan dilakukan pada se.mua subkrite.ria pada le.ve .l krite.ria yang sama. 

3. Data perbandingan berpasangan alternatif pada setiap subkriteria 

Se .te.lah me.mbandingkan krite.ria dan subkrite.ria, se.lanjutnya adalah 

me.mbandingkan alte.rnatif be.rdasarkan se.tiap subkrite.ria, se.pe .rti yang ditunjukkan di 

bawah ini. 

a. pengemudi mematuhi peraturan lalu lintas 

Tabel 8. Perbandingan berpasangan alternatif pada subkriteria pengemudi mematuhi 

peraturan lalu lintas 

Pe.nge.mudi mamatuhi Pe.raturan Lalu Lintas 

 

Krite.ria 
Skala Skala 

Krite.ria 
 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

GOJE .K 
      

v 
           

MAXIM 

GOJE .K 
       

V 
          

GRAB 

MAXIM 
      

V 
           

GRAB 

Be .rdasarkan tabe.l diatas, pada subkrite.ria pe .nge.mudi me.matuhi pe.raturan lalu 

lintas Goje.k se .dikit le.bih pe.nting dibandingkan de.ngan Maxim, se.dangkan Goje .k 

saling be.rde .katan de.ngan Grab, se .dangkan Maxim se.dikit le.bih pe.nting dari Grab. 

b.  Pengemudi bertanggung jawab atas barang yang hilang 

Tabel 9. Perbandingan berpasangan alternatif pada subkriteria pengemudi 

bertanggung jawab atas barang yang hilang 

Pe.nge.mudi be.rtanggung jawab atas barang pe.numpang pe.numpang yang hilang atau ke.tinggalan 

 

Kriteria 

Skala Skala 

Kriteria 
 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

GOJEK 

       

v 

          

MAXIM 

GOJEK 

        

v 

         

GRAB 

MAXIM 

        

v 

         

GRAB 

Be .rdasarkan tabe.l diatas, pada subkrite.ria Pe .nge .mudi be .rtanggung jawab atas 

barang barang yang hilang, Goje.k saling be .rde .katan dibandingkan de.ngan Maxim, 
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se .dangkan Goje.k sama pe.ntingnya de.ngan Grab, dan Maxim sama pe.ntingnya dari 

Grab. 

c. Pengemudi berkendara sesuai dengan yang dianjurkan perusahaan  

Tabel 10. Perbandingan berpasangan alternatif pada subkriteria Pengemudi 

berkendara sesuai dengan yang dianjurkan perusahaan 

Pe.nge.mudi be.rke.ndara se.suai ke.ce.patan 

 

Kriteria 

Skala Skala 

Kriteria 
 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

GOJEK 

             

V 

    

MAXIM 

GOJEK 

       

V 

          

GRAB 

MAXIM 

       

V 

          

GRAB 

Be .rdasarkan tabe.l diatas, pada subkrite .ria Pe.nge.mudi be.rke.ndara se.suai 

ke .ce.patan, Maxim Cukup pe.nting dibandingkan de.ngan Goje.k, se .dangkan Goje.k 

Saling be.rke .de.katan de.ngan Grab, dan Maxim ssaling be.rde.katan dari Grab. 

d. Keamanan privasi pengguna pada aplikasi 

Tabel 11. Perbandingan berpasangan alternatif pada subkriteria Keamanan privasi 

pengguna aplikasi 

Ke.amanan privasi pe.ngguna aplikasi 

 

Kriteria 

Skala Skala 

Kriteria 
 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

GOJEK 

      

v 

           

MAXIM 

GOJEK 

      

v 

           

GRAB 

MAXIM 

           

v 

      

GRAB 

Be .rdasarkan tabe.l diatas, pada subkrite.ria Ke.amanan privasi pe.ngguna pada 

aplikasi, Goje.k Se .dikit le.bih pe .nting dibandingkan de.ngan Maxim, se.dangkan Goje .k 

se .dikit le.bih pe .nting de.ngan Grab, dan Grab Se .dikit le.bih pe.nting  dari Maxim. 

e. Pengemudi menyediakan atribut kendaraan yang lengkap (helm standar 

SNI dan Jas Hujan) 
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Tabel 12. Perbandingan berpasangan alternatif pada subkriteria Pengemudi 

menyediakan atribut kendaraan yang lengkap. 

Pe.nge.mudi me.nye.diakan atribut ke.ndaraan yang le.ngkap (he.lm standar SNI dan Jas Hujan) 

 

Kriteria 

Skala Skala 

Kriteria 
 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

GOJEK 

    

v 

             

MAXIM 

GOJEK 

           

v 

      

GRAB 

MAXIM 

             

v 

    

GRAB 

Be .rdasarkan tabe.l diatas, pada subkrite.ria Pe.nge .mudi me.nye.diakan atribut 

ke .ndaraan yang le.ngkap, Goje .k cukup pe .nting dibandingkan de.ngan Maxim, 

se .dangkan Grab se.dikit le.bih pe.nting de.ngan Goje.k, dan Grab cukup pe.nting  dari 

Maxim. 

f. Ketepatan waktu sampai 

Tabel 13. Perbandingan berpasangan alternatif pada subkriteria Ketepatan waktu 

sampai 

Ke.te.patan Waktu Sampai 

 

Kriteria 

Skala Skala 

Kriteria 
 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

GOJEK 

           

v 

      

MAXIM 

GOJEK 

      

v 

           

GRAB 

MAXIM 

    

V 

             

GRAB 

Be .rdasarkan tabe.l diatas, pada subkrite.ria ke .te.patan waktu sampai, Maxim 

se .dikit le.bih pe.nting dibandingkan de.ngan Goje.k, se.dangkan Goje.k se .dikit le.bih 

pe .nting de.ngan Grab, dan Maxim cukup pe .nting  dari Grab. 

g. Mudah mendapatkan driver 
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Tabel 14 Perbandingan berpasangan alternatif pada subkriteria Mudah mendapatkan 

driver. 

Mudah me.ndapatkan Drive.r 

 

Kriteria 

Skala Skala 

Kriteria 
 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

GOJEK 

    

v 

             

MAXIM 

GOJEK 

      

v 

           

GRAB 

MAXIM 

      

v 

           

GRAB 

Be .rdasarkan tabe.l diatas, pada subkrite.ria mudah me.ndapatkan drive.r, Goje.k 

cukup pe.nting dibandingkan de.ngan maxim, se .dangkan Goje.k se .dikit le.bih pe .nting 

de .ngan Grab, dan Maxim se.dikit le .bih pe.nting  dari Grab. 

h. Fitur dalam aplikasi jarang mengalami error 

Tabel 15. Perbandingan berpasangan alternatif pada subkriteria Fitur dalam aplikasi 

jarang mengalami error 

Fitur pada aplikasi jarang me.ngalami e.rror 

 

Kriteria 

Skala Skala 

Kriteria 
 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

GOJEK 

          

v 

       

MAXIM 

GOJEK 

           

v 

      

GRAB 

MAXIM 

          

v 

       

GRAB 

Be .rdasarkan tabe.l diatas, pada subkrite.ria, Fitur dalam aplikasi jarang 

me.ngalami e.rror, Goje.k saling be.rde .katan de.ngan maxim, se.dangkan Grab se.dikit 

le.bih pe .nting de.ngan Goje.k, dan Maxim saling be.rde.katan  de.ngan Grab. 
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i. Pengemudi cepat tanggap dalam melayani pesanan pelanggan 

Tabel 16. Perbandingan berpasangan alternatif pada subkriteria Pengemudi cepat 

tanggap dalam melayani pesanan pelanggan 

 

Pe.nge.mudi ce.pat tanggap dalam me.layani pe.sanan pe.langgan 

 

Kriteria 

Skala Skala 

Kriteria 
 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

GOJEK 

       

v 

          

MAXIM 

GOJEK 

      

v 

           

GRAB 

MAXIM 

      

v 

           

GRAB 

Be .rdasarkan tabe.l diatas, pada subkrite.ria Pe .nge .mudi ce.pat tanggap dalam 

me.layani pe.sanan pe.langgan, Goje.k saling be .rde.katan de.ngan maxim, se.dangkan 

Goje .k se.dikit le.bih pe.nting de.ngan Grab, dan Maxim se.dikit le.bih pe.nting  de.ngan 

Grab. 

j. Pengemudi Bertanggung jawab terhadap kenyamanan dan keamanan 

penumpang 

Tabel 17. Perbandingan berpasangan alternatif pada subkriteria Pengemudi 

Bertanggung jawab terhadap kenyamanan dan keamanan penumpang 

Pe.nge.mudi Be.rtanggung jawab te.rhadap ke.nyamanan dan ke.amanan pe.numpang 

 

Kriteria 

Skala Skala 

Kriteria 
 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

GOJEK 

      

v 

           

MAXIM 

GOJEK 

       

v 

          

GRAB 

MAXIM 

          

v 

       

GRAB 

Be .rdasarkan tabe.l diatas, pada subkrite.ria Pe .rbandingan be.rpasangan 

alte.rnatif pada subkrite.ria pe.nge.mudi be.rtanggung jawab te.rhadap ke.nyamanan dan 

ke .amanan pe.numpang, Goje.k se .dikit le.bih pe.nting de.ngan maxim, se.dangkan Goje .k 

saling be.rde .katan de.ngan Grab, dan Maxim saling be.rde.katan de.ngan Grab. 
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k. Pengemudi bersikap ramah dan sopan terhadap penumpang 

Tabel 18. Perbandingan berpasangan alternatif pada subkriteria pengemudi bersikap 

ramah dan sopan terhadap penumpang 

Pe.nge.mudi be.rsikap ramah dan sopan te.rhadap pe.numpang 

 

Kriteria 

Skala Skala 

Kriteria 
 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

GOJEK 

       

v 

          

MAXIM 

GOJEK 

          

v 

       

GRAB 

MAXIM 

          

v 

       

GRAB 

Be .rdasarkan tabe.l diatas, pada subkrite.ria pe .rbandingan be.rpasangan 

alte.rnatif pada subkrite.ria pe.nge.mudi be.rsikap ramah dan sopan te.rhadap pe.numpang, 

Goje .k saling be.rde.katan de.ngan maxim, se .dangkan Goje.k saling be.rde.katan de.ngan 

Grab, dan Maxim saling be.rde.katan de.ngan Grab. 

l. Menu navigasi yang tersedia pada aplikasi mudah digunakan dan 

interaktif 

Tabel 19. Perbandingan berpasangan alternatif pada subkriteria Menu navigasi yang 

tersedia pada aplikasi mudah digunakan dan interaktif 

Me.nu navigasi yang te.rse.dia pada aplikasi mudah digunakan dan inte.raktif 

 

Kriteria 

Skala Skala 

Kriteria 
 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

GOJEK 

    

v 

             

MAXIM 

GOJEK 

      

v 

           

GRAB 

MAXIM 

           

v 

      

GRAB 

Be .rdasarkan tabe.l diatas, pada subkrite.ria pe .rbandingan be.rpasangan 

alte.rnatif pada subkrite.ria me.nu navigasi yang te.rse .dia pada aplikasi mudah digunakan 

dan inte.raktif, Goje.k cukup pe.nting de.ngan maxim, se.dangkan Goje.k se.dikit le.bih 

pe .nting de.ngan Grab, dan Grab se.dikit le.bih pe.nting de.ngan Maxim. 

m. Kebersihan Kendaraan 
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Tabel 20. Perbandingan berpasangan alternatif pada subkriteria kebersihan kendaraan 

Ke.be.rsihan ke.ndaraan 

 

Kriteria 

Skala Skala 

Kriteria 
 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

GOJEK 

    

v 

             

MAXIM 

GOJEK 

       

v 

          

GRAB 

MAXIM 

           

v 

      

GRAB 

Be .rdasarkan tabe.l diatas, pada subkrite.ria pe .rbandingan be.rpasangan 

alte.rnatif pada subkrite.ria ke.be .rsihan ke.ndaraan, Goje.k cukup pe.nting de.ngan maxim, 

se .dangkan Goje.k saling be.rde.katan de.ngan Grab, dan Grab se.dikit le.bih pe.nting 

de .ngan Maxim. 

n. Kebersihan pengemudi 

Tabel 21. Perbandingan berpasangan alternatif pada subkriteria kebersihan pengemudi 

ke.be.rsihan pe.nge.mudi 

 

Kriteria 

Skala Skala 

Kriteria 
 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

GOJEK 

        

v 

         

MAXIM 

GOJEK 

        

v 

         

GRAB 

MAXIM 

        

v 

         

GRAB 

Be .rdasarkan tabe.l diatas, pada subkrite.ria pe .rbandingan be.rpasangan 

alte.rnatif pada subkrite.ria ke.be .rsihan pe.nge .mudi, se.mua alte.rnatif sama pe.ntingnya 

o. Kebersihan Helm 
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Tabel 22. Perbandingan berpasangan alternatif pada subkriteria kebersihan 

atribut 

ke.be.rsihan Atribut ke.ndaraan 

 

Kriteria 

Skala Skala 

Kriteria 
 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

GOJEK 

      

v 

           

MAXIM 

GOJEK 

          

v 

       

GRAB 

MAXIM 

           

v 

      

GRAB 

Be .rdasarkan tabe.l diatas, pada subkrite.ria Pe .rbandingan be.rpasangan 

alte.rnatif pada subkrite.ria ke.be .rsihan atribut, Goje.k se .dikit le.bih pe .nting de.ngan 

maxim, se.dangkan Goje .k saling be.rde .katan de.ngan Grab, dan Grab se .dikit le.bih 

pe .nting de.ngan Maxim. 

p. Tarif perjalanan 

Tabel 23. Perbandingan berpasangan alternatif pada subkriteria Tarif Perjalanan 

Tarif Pe.rjalanan 

 

Kriteria 

Skala Skala 

Kriteria 
 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

GOJEK 

             

v 

    

MAXIM 

GOJEK 

      

v 

           

GRAB 

MAXIM 

    

v 

             

GRAB 

Be .rdasarkan tabe.l diatas, pada subkrite.ria pe .rbandingan be.rpasangan 

alte.rnatif pada subkrite.ria tarif pe.rjalanan, Maxim cukup pe.nting dibandingkan de.ngan 

Goje .k, se.dangkan Goje.k se .dikit le.bih pe.nting de.ngan Grab, dan Maxim cukup pe.nting 

de .ngan Maxim. 

q. Potongan Harga 
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Tabel 24. Perbandingan berpasangan alternatif pada subkriteria potongan harga 

Potongan Harga 

 

Kriteria 

Skala Skala 

Kriteria 
 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 1 2 3 4 5 6 7 8 9  

GOJEK 

      

v 

           

MAXIM 

GOJEK 

       

v 

          

GRAB 

MAXIM 

           

v 

      

GRAB 

Be .rdasarkan tabe.l diatas, pada subkrite.ria pe .rbandingan be.rpasangan 

alte.rnatif pada subkrite.ria Potongan Harga, Goje.k se .dikit le.bih pe.nting dibandingkan 

de .ngan Maxim, se .dangkan Goje.k saling be .rde.katan de.ngan Grab, dan Grab se .dikit 

le.bih pe .nting de.ngan Maxim.
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4.1.4 Struktur Hirarki 

Be .rikut ini me.rupakan struktur hirarki dari analisis krite.ria-krite .ria dan subkrite.ria yang me.mpe .ngaruhi 

pe .milihan transportasi online. 

Alternatif Terbaik

KEAMANAN KEHANDALAN KENYAMANAN KEBERSIHAN BIAYA

A1 A2 A3 A4 A5 B1 B2 B3 B4 C1 C2 C3 D1 D2 D3 E1 E2

GOJEK MAXIM GRAB

 

Gambar 4. Struktur Hirarki AHP 
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 Be .rdasarkan gambar hirarki di atas, dilakukan pe.ngolahan horizontal maupun 

ve .rtikal dari masing-masing krite.ria, subkrite.ria, dan alte .rnatif te.rse .but, se.hingga 

didapatkan alte.rnatif transportasi yang te.rbaik. 

Ke .t: A1: Pe .nge .mudi mamatuhi pe.raturan lalu lintas 

A2: Pe .nge .mudi be.rtanggung jawab atas barang pe .numpang yang hilang 

atau ke.tinggalan 

A3: Pe .nge .mudi be.rke.ndara se .suai de.ngan yang dianjurkan pe.rusahaan 

(paling tinggi 100 km/jam untuk jalan be.bas hambatan, paling tinggi 

80 km/jam untuk jalan antar kota. 

A4: Ke .amanan privasi pe.ngguna pada aplikasi 

A5: Pe .nge .mudi me.nye .diakan atribut ke.ndaraan yang le.ngkap (he.lm 

standar SNI dan Jas Hujan) 

B1: Ke .te.patan waktu sampai 

B2: Mudah me.ndapatkan drive.r 

B3: Pe .nge .mudi ce.pat tanggap dalam me.layani pe .sanan pe.langgan 

B4: Fitur pada aplikasi jarang me.ngalami e.rror 

C1: Pe .nge .mudi be.rtanggung jawab te.rhadap ke .nyamanan dan ke.amanan 

pe .numpang 

C2: Pe .nge .mudi be.rsikap ramah dan sopan te.rhadap pe.numpangnya 

C3: Me .nu navigasi yang te.rse .dia pada aplikasi mudah digunakan dan 

inte.raktif 

D1: Ke .be .rsihan ke.ndaraan 

D2: Ke .be .rsihan ke.nge .mudi 

D3: Ke .be .rsihan he.lm 

E .1: Tarif pe.rjalanan 

E .2: Diskon atau potongan harga 



61 

 

 

 

4.2 Pengolahan Data 

Pe .ngolahan data me.rupakan tahapan untuk me.lakukan pe.ngolahan dari data-

data yang te.lah dipe.role.h be .rdasarkan hasil pe .ne.litian. Pe.ngolahan data untuk 

pe .ne.litian ini te.rdiri dari pe.rhitungan me.tode . Analythic Hie.rarchy Proce.ss (AHP) dan 

Te .chnique. for Orde .r Pre .fe .re .nce. by Similarity to Ide.al Solution (TOPSIS) Matriks 

Pe .rbandingan AHP. 

Analytic Hie.rarchy Proce .ss (AHP) digunakan untuk me.mbuat matriks 

pe .rbandingan be.rpasangan, yang me.mbantu me.ne .ntukan prioritas strate.gi be.rdasarkan 

be .rbagai krite.ria yang te.lah dite.ntukan. Prose .s ini me.libatkan e.valuasi be.rpasangan 

dari faktor-faktor yang me.mpe.ngaruhi ke.putusan strate.gis. Me .tode. TOPSIS 

(Te .chnique. for Orde .r Pre .fe .re .nce. by Similarity to Ide.al Solution) adalah salah satu 

me.tode . pe .ngambilan ke.putusan multikrite.ria yang digunakan untuk me.ne.ntukan 

alte.rnatif te.rbaik be.rdasarkan ke.de .katan re .latif te.rhadap solusi ide.al positif dan solusi 

ide.al ne.gatif. 

4.2.1 Matriks Perbandingan Berpasangan Antar Kriteria 

 Pada Pe.ne .litian ini akan dipaparkan pe.rbandingan ke.ce .nde.rungan re.sponde .n 

pe .ngguna layanan Goje.k, Maxim, dan Grab. Data yang diambil be.rdasarkan kue.sione .r 

yang di be.rikan pada re.sponde .n se .cara acak pada pe.riode. waktu te.rte.ntu. 

1. Matriks pe.rbandingan be.rpasangan 

Tabel 25. Matriks Perbandingan Berpasangan Antar Kriteria 

 
Keamanan Kehandalan Kenyamanan Kebersihan Harga 

Keamanan 1,00 0,64 0,64 3,27 0,82 

Kehandalan 0,68 1,00 0,68 1,50 0,35 

Kenyamanan 1,55 1,48 1,00 2,67 0,54 

Kebersihan 0,31 1,50 0,37 1,00 0,30 

Harga 1,23 2,83 1,85 3,38 1,00 

S.O.R 4,76 7,44 4,55 11,82 3,01 

Contoh pe.rhitungan matriks pe.rbandingan antar krite.ria: 

Jumlah ge.ome.an pe .r kolom = ∑ 𝑔𝑒𝑜𝑚𝑒𝑎𝑛 pe .r krite.ria pe.r kolom 
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             = 1,00 + 0,68 + 1,55 + 0,31 + 1,23 

             = 4,76 

 Be .rdasarkan tabe.l 25, untuk me.mbuat matriks pe.rbandingan be.rpasangan di 

atas yaitu didapatkan dari nilai ge.ome .an yang se .be .lumnya sudah dilakukan. Te .tapi 

untuk krite.ria yang sama se.pe .rti yang sama se.pe .rti contoh di atas dimana jika krite.ria 

ke .amanan de.ngan ke.amanan harus be.rnilai 1,00, artinya jika krite.ria yang kita 

bandingkan me.miliki ke.samaan ke.dua krite .ria te.rse .but me.miliki nilai sama pe.ntingnya 

maka dari itu me.miliki nilai 1,00. 

2. Nilai Consiste.ncy Ratio Antar Krite.ria 

Be .rikut ini me.rupakan tabe.l hasil nilai Consiste .ncy Ratio pada krite.ria Inte.rnal 

se .bagai be.rikut. 

Tabel 26. Nilai Consistenscy Ratio Antar Kriteria 

 
Keamanan Kehandalan Kenyamanan Kebersihan Harga Bobot Rank 

Keamanan 0,21 0,09 0,14 0,28 0,27 0,20 3 

Kehandalan 0,14 0,13 0,15 0,13 0,12 0,13 4 

Kenyamanan 0,33 0,20 0,22 0,23 0,18 0,23 2 

Kebersihan 0,06 0,20 0,08 0,08 0,10 0,11 5 

Harga 0,26 0,38 0,41 0,29 0,33 0,33 1 

S.O.R 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00  

Parameter       
 

Max Eigen Value 5,24      
 

CI 0,06      
 

RI 1,12      
 

CR = CI/RI 0,05      
 

Contoh pe.rhitungan : 

Normalisasi   = 
𝐺𝑒𝑜𝑚𝑒𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟 𝐾𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎

∑ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑟𝑘𝑜𝑙𝑜𝑚
 

Jumlah baris   = ∑ Total pe.r krite.ria pe.r baris 

    = 0,21 + 0,09 + 0,14 + 0,28 + 0,27 

    = 0,99 

Jumlah krite.ria pe.rkolom = ∑ Total pe.r krite.ria pe.r kolom 

    = 0,13 + 0,22 + 0,34 + 0,06 + 0,25 
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    = 1,00 

Priority ve.ctor   = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑎𝑟𝑖𝑠

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑑𝑖𝑚𝑒𝑛𝑠𝑖
 

    = 
0,99

5
 = 0,198 = 0,20 

 

Max E.ige .n Value.  =  Jumlah Matriks antar krite.ria X Priority 

Ve.ctor 

    = 

⌊
 
 
 
 
4,76
7,44
4,55
11,82
3,01 ⌋

 
 
 
 

 X 

⌊
 
 
 
 
0,20
0,13
0,23
0,11
0,33⌋

 
 
 
 

 

    = 5, 24 

Consiste .nscy Inde.x  = 
(𝑀𝑎𝑥 𝐸𝑖𝑔𝑒𝑛 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 – jumlah krite .ria)

Jumlah krite.ria−1
 

    = 0,06 

Ratio Inde.x   = Tabe.l inde.ks random untuk n = 5 

    = 1,12 

Consiste .nscy Ratio  = 
𝐶𝑜𝑛𝑠𝑖𝑠𝑡𝑒𝑛𝑠𝑦 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑥 (𝐶𝐼)

𝑅𝑎𝑛𝑑𝑜𝑀 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑥 (𝑅𝐼)
 

    = 
0,06

1,12
 = 0,05 

Dari tabe.l 26 dapat dike.tahui se.te.lah dilakukannya normalisasi maka 

se .lanjutnya adalah me.nghitung nilai consiste.nscy ratio untuk krite.ria-krite.ria 

dan ratio konsiste.nsi. Dimana kita me.ndapatkan nilai Max E.ige .n Value. nya 

yaitu 5,24, ke.mudian nilai consiste.nscy inde .x nya adalah 0,06, inde.ks random 

yaitu 1,12 maka de.ngan nilai CR nya se .be .sar 0,05. Dan dimana me.nyatakan 

bahwa pe.rhitungan data dapat dite.rima atau dinyatakan konsiste.n, bisa 

dilanjutkan pe.rhitungan bobot antar krite.ria kare.na CR kurang dari 0,1 

4.2.2 Matriks Perbandingan Antar subkriteria 

Se .te.lah me.mbandingkan pe.rhitungan pe .rbandingan be.rpasangan krite.ria 

de .ngan krite.ria, se.lanjutnya me.lakukan pe.rbandingan be.rpasangan krite.ria dan krite.ria  

4.2.2.1 Kriteria Keamanan 

1. Matriks Pe .rbandingan Subkrite.ria 
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Se .te.lah pe .rhitungan pe.rbandingan antar subkrite.ria, se .lanjutnya akan dilakukan 

pe .rhitungan pe.rbandingan AHP antar subkrite.ria pada krite.ria ke.amanan. 

Tabel 27. Nilai Matriks Perbandingan Subriteria pada kriteria Kemanan 

 

A1 A2 A3 A4 A5 

A1 1,00 1,10 3,10 0,59 0,64 

A2 0,91 1,00 0,40 0,43 0,23 

A3 0,32 2,51 1,00 0,98 0,25 

A4 1,68 2,34 1,02 1,00 0,79 

A5 1,57 4,32 4,04 1,26 1,00 

S.O.R 5,48 11,27 9,57 4,26 2,91 

Contoh pe.rhitungan matriks pe.rbandingan antar subkrite.ria: 

Jumlah ge.ome.an pe .r kolom = ∑ 𝑔𝑒𝑜𝑚𝑒𝑎𝑛 subkrite .ria pe.r kolom 

             = 1,00 + 0,91 + 0,32 + 1,68 + 1,57 

             = 5,48 

Be .rdasarkan tabe.l 27 dimana subkrite.ria pe.nge .mudi me.matuhi pe.raturan 

lalu lintas (A1), pe.nge .mudi be.rke .ndara se .suai ke.ce .patan (A2), pe.nge .mudi 

be .rke.ndara se .suai yang dianjurkan (A3), ke .amanan privasi pe.ngguna aplikasi 

(A4), pe .nge.mudi me.nye .diakan atribut ke.ndaraan yang le.ngkap (he.lm standar 

SNI dan jas hujan) (A5) untuk me .mbuat matriks pe.rbandingan be.rpasangan di 

atas yaitu didapatkan dari nilai ge.ome .an yang se.be .lumnya sudah dilakukan. 

Te .tapi untuk subkrite.ria yang sama se.pe .rti contoh di atas dimana jika subkrite.ria 

A1 de .ngan A1 harus be.rnilai 1,00, artinya jika subkrite.ria yang kita bandingkan 

me.miliki ke.samaan ke.dua subkrite .ria te.rse .but me.miliki nilai sama pe.ntingnya 

maka dari itu me.miliki nilai 1,00. 

2. Nilai Consiste.nscy Ratio subkrite.ria Ke.amanan 

Be .rikut ini me.rupakan tabe.l hasil nilai consiste.ncy ratio pada subkrite.ria 

ke .amanan se.bagai be.rikut. 
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Tabel 28. Nilai Consistenscy Ratio subkriteria Keamanan 
 A1 A2 A3 A4 A5 Bobot Rank 

A1 0,18 0,10 0,32 0,14 0,22 0,19 3 

A2 0,17 0,09 0,04 0,10 0,08 0,10 5 

A3 0,06 0,22 0,10 0,23 0,09 0,14 4 

A4 0,31 0,21 0,11 0,23 0,27 0,23 2 

A5 0,29 0,38 0,42 0,30 0,34 0,35 1 

S.O.R 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00  

Parameter        

Max Eigen Value 5,44       

CI 0,11       

RI 1,12       

CR = CI/RI 0,098       

Contoh Pe .rhitungan : 

Normalisasi   = 
𝐺𝑒𝑜𝑚𝑒𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟 𝐾𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎

∑ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑟𝑘𝑜𝑙𝑜𝑚
 

Jumlah Baris   = ∑ Total subkrite.ria pe.r baris 

    = 0,18 + 0,10 + 0,32 + 0,14 + 0,22 

    = 0,96 

Jumlah Krite.ria Pe.rkolom = ∑ Total pe.r subkrite.ria pe.r kolom 

    = 0,18 + 0,17 + 0,06 + 0,31 + 0,29 

    = 1,00 

Bobot   = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑎𝑟𝑖𝑠

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑑𝑖𝑚𝑒𝑛𝑠𝑖
 

    = 
0,96

5
 = 0,19 

Max E .ige.n Value.  = Jumlah Matriks antar subkrite.ria X Priority 

Ve .ctor 

    = 

⌊
 
 
 
 
5,48
11,27
9,57
4,26
2,91 ⌋

 
 
 
 

 X 

⌊
 
 
 
 
0,19
0,10
0,14
0,23
0,35⌋

 
 
 
 

 

    = 5,44 

Consiste .ncy Inde.x  = 
(𝑀𝑎𝑥 𝐸𝑖𝑔𝑒𝑛 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 – jumlsubkrite .ria ke .amanan)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑚𝑒𝑛𝑠𝑖−1
 

    = 0,11 
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Ratio Inde.x   = Tabe.l inde.ks random untuk n = 5 

    = 1,12 

Consiste .ncy Ratio  = 
𝐶𝑜𝑛𝑠𝑖𝑠𝑡𝑒𝑛𝑠𝑦 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑥 (𝐶𝐼)

𝑅𝑎𝑛𝑑𝑜𝑀 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑥 (𝑅𝐼)
 

    = 
0,11

1,12
 = 0,098 

Be .rdasarkan tabe.l 28 dimana subkrite .ria pe.nge .mudi me.matuhi 

pe .raturan lalu lintas (A1), pe .nge .mudi be .rke.ndara se .suai ke.ce.patan (A2), 

pe .nge.mudi be.rke .ndara se.suai yang dianjurkan (A3), Ke.amanan privasi 

pe .ngguna aplikasi (A4), pe .nge.mudi me.nye .diakan atribut ke.ndaraan yang 

le.ngkap (he .lm standar SNI dan Jas Hujan) (A5), dapat dike.tahui se.te.lah 

dilakukannya normalisasi maka se.lanjutnya adalah me.nghitung nilai 

consiste.nscy ratio untuk subkrite.ria ke.amanan dan ratio konsiste.nsi. Dimana 

kita me.ndapatkan nilai max e.ige.n value . nya yaitu 5,44, ke .mudian nilai 

consiste.nscy inde.x nya adalah 0,11, inde.ks random yaitu 1,12 maka de.ngan 

nilai CR nya se.be.sar 0,098. Dan dimana me.nyatakan bahwa pe.rhitungan data 

dapat dite.rima atau dinyatakan konsiste.n, bisa dilanjutkan pe.rhitungan bobot 

antar krite.ria kare.na CR kurang dari 0,1. 

4.2.2.2 Kriteria Kehandalan 

Se .te.lah pe.rhitungan pe .rbandingan antar krite.ria, se.lanjutnya akan dilakukan 

pe .rhitungan pe.rbandingan AHP antar subkrite.ria pada krite.ria Ke .handalan. 

1. Nilai Matriks Pe .rbandingan 

Se .te.lah pe.rhitungan pe.rbandingan antar krite.ria, se.lanjutnya akan dilakukan 

pe .rhitungan pe.rbandingan AHP antar subkrite.ria pada krite.ria Ke .handalan. 

Tabel 29. Nilai matriks perbandingan kriteria pada kriteria kehandalan 

Matriks Perbandingan Antar Kriteria 
 

 B1 B2 B3 B4  

B1 1,00 0,38 1,15 0,27  

B2 2,61 1,00 3,06 0,29  

B3 0,87 0,33 1,00 0,29  

B4 3,68 3,39 3,50 1,00  

Jumlah 8,16 5,10 8,71 1,85  



67 

 

 

 

Contoh pe.rhitungan matriks pe.rbandingan antar subkrite.ria: 

Jumlah ge.ome.an pe .r kolom = ∑ 𝑔𝑒𝑜𝑚𝑒𝑎𝑛 subkrite .ria pe.r kolom 

             = 1,00 + 2,61 + 0,87 + 3,68 

             = 8,16 

Be .rdasarkan tabe.l 29 dimana subkrite.ria ke .te.patan waktu sampai (B1), 

mudah me.ndapatkan drive.r (B2), pe .nge .mudi ce.pat tanggap dalam me.layani 

pe .sanan pe.langgan (B3), fitur pada aplikasi jarang me.ngalami e.rror (B4), untuk 

me.mbuat matriks pe.rbandingan be.rpasangan di atas yaitu didapatkan dari nilai 

ge .ome.an yang se .be.lumnya sudah dilakukan. Te .tapi untuk subkrite.ria yang sama 

se .pe .rti contoh di atas dimana jika B1 de.ngan B1 harus be.rnilai 1,00. 

2. Nilai Consiste.nscy Ratio Subkrite.ria Ke.handalan 

Be .rikut ini me.rupakan tabe.l hasil nilai consiste.ncy ratio pada subkrite.ria 

ke .handalan se.bagai be.rikut. 

Tabel 30. Nilai consistency ratio subkriteria pada kriteria kehandalan 

 B1 B2 B3 B4 Bobot Rank 

B1 0,12 0,08 0,13 0,15 0,12 3 

B2 0,32 0,20 0,35 0,16 0,26 2 

B3 0,11 0,06 0,11 0,15 0,11 4 

B4 0,45 0,66 0,40 0,54 0,51 1 

S.O.R 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00  

Parameter       

Max Eigen Value 4,19      

CI 0,06      

RI 0,9      

CR = CI/RI 0,07      

Contoh Pe .rhitungan : 

  Normalisasi   = 
𝐺𝑒𝑜𝑚𝑒𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟 𝐾𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎

∑ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑟𝑘𝑜𝑙𝑜𝑚
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Jumlah Baris   = ∑ Total subkrite.ria pe.r baris 

      = 0,12 + 0,08 + 0,13 + 0,15 

      = 0,48 

Jumlah Krite.ria Pe.rkolom = ∑ Total subkrite.ria pe.r kolom 

      = 0,12 + 0,32 + 0,11 + 0,45 

      = 1,00 

Bobot    = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑎𝑟𝑖𝑠

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑑𝑖𝑚𝑒𝑛𝑠𝑖
 

      = 
0,48

4
 = 0,12 

 

Max E.ige .n Value. =  Jumlah Matriks antar subkrite.ria X 

Priority Ve.ctor 

     = 

⌊
 
 
 
 
8,16
5,10
8,71
1,85

⌋
 
 
 
 

 X 

⌊
 
 
 
 
0,12
0,26
0,11
0,51

⌋
 
 
 
 

 

     = 4,19 

Consiste .nscy Inde.x  = 
(Max E.ige.n Value .– jumlsubkrite.ria Ke.handalan)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑚𝑒𝑛𝑠𝑖−1
 

     = 0,06 

Ratio Inde.x   = Tabe.l inde.ks random untuk n = 4 

     = 0,9 

Consiste .nscy Ratio  = 
𝐶𝑜𝑛𝑠𝑖𝑠𝑡𝑒𝑛𝑠𝑦 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑥 (𝐶𝐼)

𝑅𝑎𝑛𝑑𝑜𝑀 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑥 (𝑅𝐼)
 

     = 
0,06

0,9
 = 0,07 

Dari tabe.l 30 dimana subkrite.ria ke.te.patan waktu sampai (B1), mudah 

me.ndapatkan drive.r (B2), pe .nge .mudi ce.pat tanggap dalam me.layani pe.sanan 

pe .langgan (B3), fitur pada aplikasi jarang me.ngalami e.rror (B4), dapat dike.tahui 

se .te.lah dilakukannya normalisasi maka se .lanjutnya adalah me.nghitung nilai 

consiste.nscy ratio untuk subkrite.ria ke.handalan dan ratio konsiste.nsi. Dimana 

kita me.ndapatkan nilai max e.ige.n value . nya yaitu 4,19, ke .mudian nilai 

Consiste .nscy Inde.x nya adalah 0,06, inde.ks random yaitu 0,9 maka de .ngan nilai 

CR nya se .be.sar 0,07. Dan dimana me.nyatakan bahwa pe.rhitungan data dapat 
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dite.rima atau dinyatakan konsiste.n, bisa dilanjutkan pe.rhitungan bobot antar 

krite.ria kare .na CR kurang dari 0,1 

4.2.2.3Kriteria Kenyamanan 

Se .te.lah pe.rhitungan pe.rbandingan antar krite.ria, se.lanjutnya akan dilakukan 

pe .rhitungan pe.rbandingan AHP antar subkrite.ria pada krite.ria ke.nyamanan 

1. Matriks Pe .rbandingan 

Se .te.lah pe.rhitungan pe.rbandingan antar krite.ria, se.lanjutnya akan dilakukan 

pe .rhitungan pe.rbandingan AHP antar subkrite.ria pada krite.ria ke.handalan. 

Tabel 31. Nilai Matriks Perbandingan subkriteria pada kriteria kenyamanan 

Matriks Perbandingan Antar Kriteria 
 

 C1 C2 C3  

C1 1,00 2,93 3,90  

C2 0,34 1,00 2,02  

C3 0,26 0,49 1,00  

S.O.R 1,60 4,42 6,92  

Contoh pe.rhitungan matriks pe.rbandingan antar krite.ria: 

Jumlah ge.ome.an pe .r kolom = ∑ 𝑔𝑒𝑜𝑚𝑒𝑎𝑛 pe .r krite.ria pe.r kolom 

             = 1,00 + 0,34 + 0,26 

             = 1,60 

Be .rdasarkan tabe.l 31, dimana subkrite.ria pe.nge.mudi be.rtanggung jawab 

te.rhadap ke.nyamanan dan ke.amanan pe.numpang (C1), pe.nge .mudi be.rsikap 

ramah dan sopan te .rhadap pe.numpang (C2), me .nu navigasi yang te.rse .dia pada 

aplikasi mudah digunakan dan inte.raktif (C3), untuk me .mbuat matriks 

pe .rbandingan be.rpasangan di atas yaitu didapatkan dari nilai ge.ome .an yang 

se .be .lumnya sudah dilakukan. Te.tapi untuk subkrite.ria yang sama se .pe.rti 

contoh di atas dimana jika subkrite.ria C1 de .ngan C1 harus be.rnilai 1,00, 

artinya jika subkrite.ria yang kita bandingkan me.miliki ke.samaan ke.dua 

krite.ria te.rse .but me.miliki nilai sama pe.ntingnya maka dari itu me.miliki nilai 

1,00. 
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2. Nilai Consiste.nscy Ratio subkrite.ria Ke.nyamanan 

Be .rikut ini me.rupakan tabe.l hasil nilai consiste .ncy ratio pada subkrite.ria 

ke .nyamanan se.bagai be.rikut: 

Tabel 32. Nilai Consistency Ratio kriteria pada kriteria kenyamanan 
 C1 C2 C3 Bobot Rank 

C1 0,63 0,66 0,56 0,62 1 

C2 0,21 0,23 0,29 0,24 2 

C3 0,16 0,11 0,14 0,14 3 

S.O.R 1,00 1,00 1,00 1,00  

Parameter      

Max Eigen Value 3,03     

CI 0,01     

RI 0,58     

CR = CI/RI 0,02     

 

 

Contoh Pe .rhitungan : 

Normalisasi   = 
𝐺𝑒𝑜𝑚𝑒𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟 𝐾𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎

∑ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑟𝑘𝑜𝑙𝑜𝑚
 

Jumlah Baris   = ∑ Total pe.r krite.ria pe.r baris 

     = 0,63 + 0,66 + 0,56 

     = 1,85 

Jumlah Krite.ria Pe.rkolom = ∑ Total pe.r krite.ria pe.r kolom 

     = 0,63 + 0,21 + 0,16 

     = 1,00 

Bobot    = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑎𝑟𝑖𝑠

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑑𝑖𝑚𝑒𝑛𝑠𝑖
 

     = 
1,85

3
 = 0,62 

 

Max E.ige .n Value.  =  Jumlah Matriks antar subkrite.ria X Priority 

Ve.ctor 

     = 

⌊
 
 
 
 
1,60
4,42
6,92

⌋
 
 
 
 

 X 

⌊
 
 
 
 
0,62
0,24
0,14

⌋
 
 
 
 

 

     = 3,03 
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Consiste .nscy Inde.x  = 
(Max E.ige.n Value .– jumlsubkrite.ria−subkrite.ria ke .nyamanan)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑢𝑏 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑘𝑒𝑛𝑦𝑎𝑚𝑎𝑛𝑎𝑛 −1
 

     = 0,01 

Ratio Inde.x   = Tabe.l inde.ks random untuk n = 3 

     = 0,58 

Consiste .nscy Ratio  = 
Consiste.nsy Inde .x (CI)

𝑅𝑎𝑛𝑑𝑜𝑀 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑥 (𝑅𝐼)
 

     = 
0,01

0,58
 = 0,02 

Dari tabe.l 32 dimana subkrite.ria pe.nge .mudi be.rtanggung jawab 

te.rhadap ke.nyamanan dan ke.amanan pe.numpang (C1), pe.nge.mudi be.rsikap 

ramah dan sopan te.rhadap pe .numpang (C2), me .nu navigasi yang te.rse .dia pada 

aplikasi mudah digunakan dan inte.raktif (C3), dapat dike.tahui se.te .lah 

dilakukannya normalisasi maka se .lanjutnya adalah me.nghitung nilai 

consiste.nscy ratio untuk subkrite.ria ke.nyamanan dan ratio konsiste.nsi. Dimana 

kita me.ndapatkan nilai max e.ige.n value . nya yaitu 3,03, ke .mudian nilai 

consiste.nscy inde .x nya adalah 0,01, inde.ks random yaitu 0,58 maka de.ngan nilai 

CR nya se .be.sar 0,02. Dan dimana me.nyatakan bahwa pe.rhitungan data dapat 

dite.rima atau dinyatakan konsiste.n, bisa dilanjutkan pe.rhitungan bobot antar 

krite.ria kare .na CR kurang dari 0,1 

4.2.2.4 Kriteria Kebersihan 

Se .te.lah pe.rhitungan pe.rbandingan antar krite.ria, se.lanjutnya akan dilakukan 

pe .rhitungan pe.rbandingan AHP antar subkrite.ria pada krite.ria ke.be .rsihan. 

1. Matriks Pe .rbandingan 

Se .te.lah Pe .rhitungan pe.rbandingan antar krite.ria, se.lanjutnya akan dilakukan 

pe .rhitungan pe.rbandingan AHP antar subkrite.ria pada krite.ria ke.be .rsihan. 

Tabel 33. Nilai Matriks Perbandingan subkriteria pada kriteria Kebersihan 

Matriks Perbandingan Antar Kriteria 
 

 D1 D2 D3  

D1 1,00 0,21 0,30  

D2 4,66 1,00 2,61  

D3 3,32 0,38 1,00  

S.O.R 8,99 1,60 3,91  
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Contoh pe.rhitungan matriks pe.rbandingan antar krite.ria: 

Jumlah ge.ome.an pe .r kolom = ∑ 𝑔𝑒𝑜𝑚𝑒𝑎𝑛 pe .r krite.ria pe.r kolom 

              = 1,00 + 4,66 + 3,32 

              = 8,99 

Be .rdasarkan tabe.l 33, dimana subkrite.ria ke.be .rsihan ke.ndaraan (D1), 

ke .be.rsihan pe .nge.mudi (D2), dan ke.be .rsihan atribut (D3), untuk me.mbuat 

matriks pe.rbandingan be.rpasangan di atas yaitu didapatkan dari nilai ge.ome.an 

yang se .be.lumnya sudah dilakukan. Te.tapi untuk krite.ria yang sama se .pe.rti 

contoh di atas dimana jika subkrite.ria D1 de .ngan D1 harus be .rnilai 1,00, 

artinya jika subkrite.ria yang kita bandingkan me.miliki ke.samaan ke.dua 

subkrite.ria te.rse .but me.miliki nilai sama pe .ntingnya maka dari itu me.miliki 

nilai 1,00. 

2. Nilai Consiste.nscy Ratio subkrite.ria Ke.be .rsihan 

Be .rikut ini me.rupakan tabe.l hasil nilai consiste .ncy ratio pada subkrite.ria 

ke .be.rsihan se.bagai be.rikut. 

Tabel 34. Nilai Consistency Ratio kriteria pada kriteria kebersihan 
 C1 C2 C3 Bobot Rank 

C1 0,11 0,13 0,08 0,11 3 

C2 0,52 0,63 0,67 0,60 1 

C3 0,37 0,24 0,26 0,29 2 

S.O.R 1,00 1,00 1,00 1,00  

Parameter      

Max Eigen Value 3,06     

CI 0,03     

RI 0,58     

CR = CI/RI 0,05     

 

Contoh Pe .rhitungan : 

Normalisasi   = 
𝐺𝑒𝑜𝑚𝑒𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟 𝐾𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎

∑ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑟𝑘𝑜𝑙𝑜𝑚
 

Jumlah Baris   = ∑ Total pe.r krite.ria pe.r baris 

     = 0,11 + 0,13 + 0,08 

     = 0,32 
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Jumlah Krite.ria Pe.rkolom = ∑ Total pe.r krite.ria pe.r kolom 

     = 0,11 + 0,52 + 0,37 

     = 1,00 

           Bobot    = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑎𝑟𝑖𝑠

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑆𝑢𝑏 𝐾𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝐾𝑒𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ𝑎𝑛
 

    = 
0,32

3
 = 0,11 

 

Max E.ige .n Value.  =  Jumlah Matriks antar subkrite.ria X Priority 

Ve .ctor 

     = 

⌊
 
 
 
 
8,99
1,60
3,91

⌋
 
 
 
 

 X 

⌊
 
 
 
 
0,11
0,60
0,29

⌋
 
 
 
 

 

     = 3,06 

Consiste .nscy Inde.x  = 
(Max E.ige.n Value .– jumlsubkrite.ria−subkrite.ria Ke .be .rsihan)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑢𝑏 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑘𝑒𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ𝑎𝑛 −1
 

     = 0,03 

Ratio Inde.x   = Tabe.l inde.ks random untuk n = 3 

     = 0,58 

Consiste .nscy Ratio  = 
Consiste.nsy Inde .x (CI)

𝑅𝑎𝑛𝑑𝑜𝑀 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑥 (𝑅𝐼)
 

     = 
0,03

0,58
 = 0,05 

Dari tabe.l 34 dimana subkrite.ria ke.be .rsihan ke.ndaraan (D1), 

ke .be.rsihan pe.nge .mudi (D2), dan ke.be .rsihan atribut (D3), dapat dike.tahui 

se .te.lah dilakukannya normalisasi maka se .lanjutnya adalah me.nghitung nilai 

consiste.nscy ratio untuk subkrite .ria ke .be.rsihan dan ratio konsiste.nsi. Dimana 

kita me.ndapatkan nilai max e .ige.n value . nya yaitu 3,06, ke.mudian nilai 

consiste.nscy inde.x nya adalah 0,03, inde.ks random yaitu 0,58 maka de.ngan 

nilai CR nya se.be .sar 0,05. Dan dimana me.nyatakan bahwa pe.rhitungan data 

dapat dite.rima atau dinyatakan konsiste.n, bisa dilanjutkan pe.rhitungan bobot 

antar krite.ria kare.na CR kurang dari 0,1 
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4.2.2.5 Kriteria Harga  

Se .te.lah pe.rhitungan pe.rbandingan antar krite.ria, se.lanjutnya akan dilakukan 

pe .rhitungan pe.rbandingan AHP antar subkrite.ria pada krite.ria harga. 

4.2.1 Matriks pe.rbandingan krite.ria pada krite.ria harga 

Se .te.lah pe.rhitungan pe.rbandingan antar krite.ria, se.lanjutnya akan dilakukan 

pe .rhitungan pe.rbandingan AHP antar krite.ria pada krite .ria harga 

Tabel 35. Nilai Matriks Perbandingan kriteria pada kriteria Harga 

Matriks Perbandingan Antar Kriteria 
 

 E1 E2  

E1 1,00 4,32  

E2 0,23 1,00  

S.O.R 1,23 5,32  

Contoh pe.rhitungan matriks pe.rbandingan antar krite.ria: 

Jumlah ge.ome.an pe .r kolom = ∑ 𝑔𝑒𝑜𝑚𝑒𝑎𝑛 subkrite .ria pe.r kolom 

             = 1,00 + 0,23 

             = 1,23 

 Be .rdasarkan tabe.l 35, dimana tarif pe.rjalanan (E.1), dan potongan 

harga (E.2) untuk me.mbuat matriks pe.rbandingan be.rpasangan di atas yaitu 

didapatkan dari nilai ge.ome.an yang se .be .lumnya sudah dilakukan. Te.tapi 

untuk krite.ria yang sama se .pe.rti contoh di atas dimana jika subkrite .ria E.1 

de .ngan E.1 harus be .rnilai 1,00, 

4.2.2 Matriks Normalisasi subkrite.ria Harga 

Be .rikut ini me.rupakan tabe.l matriks normalisasi dari hasil matriks 

pe .rbandingan be.rpasangan antar subkrite.ria 

Tabel 36. Nilai Matriks Normalisasi kriteria pada kriteria Harga 

 E .1 E .2 PRIORITY 

E .1 0,81 0,81 0,81 

E .2 0,19 0,19 0,19 

S.O.R 1,00 1,00 1,00 
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Contoh pe.rhitungan: 

Normalisasi   = 
𝐺𝑒𝑜𝑚𝑒𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟 𝐾𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎

∑ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑟𝑘𝑜𝑙𝑜𝑚
 

Jumlah Baris   = ∑ Total pe.r krite.ria pe.r baris 

    = 0,81 + 0,81 

    = 1,62 

Jumlah Krite.ria Pe.rkolom = ∑ Total pe.r krite.ria pe.r kolom 

     = 0,81 + 0,19 

     = 1,00 

Priority Ve.ctor   = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑎𝑟𝑖𝑠

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑆𝑢𝑏 𝐾𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝐾𝑒𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ𝑎𝑛
 

     = 
0,61

2
 = 0,81 

Dari hasil pe.rhitungan 36 dimana tarif pe.rjalanan (E.1), dan potongan 

harga (E.2) , didapatkan hasil bobot se.be .sar 0,81 untuk subkrite .ria tarif 

pe .rjalanan dan 0,19 untuk subkrite.ria potongan harga. Untuk subkrite.ria pada 

krite.ria harga tidak dihitung konsiste.nsi rationya dikare.nakan sub krite.rianya 

hanya be.rjumlah 2 yang artinya sudah pasti konsiste.n. 

4.2.3 Menghitung bobot prioritas dari masing-masing subkriteria dengan 

setiap alternatif 

 Se .te.lah me.nghitung bobot prioritas dari masing-masing krite.ria dan masing-

masing subkrite.ria pada krite.ria, se.lanjutnya yaitu me.ne .ntukan dan me.nghitung 

subkrite.ria yang cocok de.ngan se .tiap alte.rnatif yang te.lah dite.ntukan, yaitu Goje.k 

dan Maxim. 

4.2.3.1 Kriteria Keamanan 

1. Subkrite.ria Pe .nge.mudi Me .matuhi Pe.raturan Lalu Lintas (A1) 

Tabel 37. Penilaian Prioritas Kepentingan Alternatif Pada Subkriteria Pengemudi 

Mematuhi Peraturan Lalu Lintas (A1) 
ALTERNATIF  BOBOT CI  

GOJEK 0,47  
MAXIM  0,29 0,06 

GRAB 0,24  
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Pada tabe .l diatas me.nunjukan hasil pe.mbobotan dari matriks pe.rbandingan 

be .rpasangan alte.rnatif pada subkrite.ria pe .nge.mudi me.matuhi pe.raturan lalu 

lintas yang se.be .lumnya sudah diisi ole.h e .xpe.rt. Pada subkrite.ria pe.nge .mudi 

me.matuhi pe.raturan lalu lintas, Goje.k me .miliki bobot te.rtinggi yaitu se.be.sar 

0,47, se .dangkan Maxim  se.be .sar 0,29, dan Grab yaitu 0,24. Kare.na hasil uji 

konsiste .nsi (0,06) ≤ 0,1, maka hasil pe.nilaian yang dilakukan ole.h e .xpe.rt 

adalah konsiste.n. 

2. Subkrite.ria pe.nge .mudi be.rtanggung jawab atas barang pe.numpang yang 

hilang atau ke.tinggalan (A2) 

Tabel 38. Penilaian Prioritas Kepentingan Alternatif 
ALTERNATIF  BOBOT CI  

GOJEK 0,35  
MAXIM  0,37 0,03 

GRAB 0,29  

Pada tabe.l diatas didapatkan hasil pe.mbobotan dari matriks pe .rbandingan 

be .rpasangan alte.rnatif pada subkrite.ria pe .nge.mudi be.rtanggung jawab atas 

barang pe.numpang yang hilang atau ke.tinggalan yang se.be .lumnya sudah diisi 

ole.h e .xpe.rt. Pada subkrite.ria pe.nge.mudi be.rtanggung jawab atas barang 

pe .numpang yang hilang atau ke.tinggalan, Maxim me.miliki bobot te.rtinggi 

yaitu se.be.sar 0,37, se .dangkan Goje.k  se .be .sar 0,35, dan Grab se.be .sar 0,29. 

Kare .na hasil uji konsiste.nsi (0,03) ≤ 0,1, maka hasil pe.nilaian yang dilakukan 

ole.h e .xpe.rt adalah konsiste.n. 

3. Subkrite.ria pe.nge .mudi be.rke .ndara se.suai de .ngan yang dianjurkan pe.rusahaan. 

(A3) 

Tabel 39. Penilaian Prioritas Kepentingan Alternatif Pada Subkriteria Pengemudi 

Berkendara sesuai dengan yang dianjurkan perusahaan.  (A3) 
ALTERNATIF  BOBOT CI  

GOJEK 0,42  
MAXIM  0,28 0,001 

GRAB 0,31  

Pada tabe.l diatas didapatkan hasil pe.mbobotan dari matriks pe .rbandingan 

be .rpasangan alte.rnatif pada subkrite.ria pe.nge .mudi be.rke .ndara se.suai de.ngan 

yang dianjurkan pe.rusahaan yang se.be .lumnya sudah diisi ole.h e .xpe.rt. Pada 
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subkrite.ria pe .nge.mudi be .rke.ndara se .suai de .ngan yang dianjurkan pe .rusahaan, 

Goje .k me.miliki bobot te.rtinggi yaitu se.be .sar 0,42, se .dangkan Maxim  se.be .sar 

0,28, dan Grab se.be .sar 0,31. Kare.na hasil uji konsiste.nsi (0,001) ≤ 0,1, maka 

hasil pe.nilaian yang dilakukan ole.h e.xpe .rt adalah konsiste.n. 

4. Subkrite.ria Ke .amanan Privasi pe.ngguna pada Aplikasi. (A4) 

Tabel 40. Penilaian Prioritas Kepentingan Alternatif Pada Subkriteria Keamanan 

Privasi pengguna pada Aplikasi.  (A4) 
ALTERNATIF  BOBOT CI  

GOJEK 0,61  
MAXIM  0,18 0,029 

GRAB 0,21  

Pada tabe.l diatas didapatkan hasil pe.mbobotan dari matriks pe .rbandingan 

be .rpasangan alte.rnatif pada subkrite.ria ke .amanan privasi pe.ngguna pada 

aplikasi, yang se.be .lumnya sudah diisi ole.h e.xpe.rt. Pada subkrite.ria ke.amanan 

privasi pe.ngguna pada aplikasi, Goje.k me.miliki bobot te.rtinggi yaitu se.be .sar 

0,61, se .dangkan Maxim  se.be .sar 0,18, dan Grab se .be .sar 0,21. Kare .na hasil uji 

konsiste .nsi (0,029) ≤ 0,1, maka hasil pe.nilaian yang dilakukan ole.h e .xpe.rt 

adalah konsiste.n. 

5. Subkrite.ria Pe .nge .mudi me.nye .diakan atribut ke .ndaraan yang le.ngkap (he.lm 

standar SNI dan Jas Hujan) 

Tabel 41. Pengemudi menyediakan atribut kendaraan yang lengkap 
ALTERNATIF  BOBOT CI  

GOJEK 0,33  
MAXIM  0,33 0,00 

GRAB 0,33  

Pada tabe.l diatas didapatkan hasil pe.mbobotan dari matriks pe .rbandingan 

be .rpasangan alte.rnatif pada subkrite.ria pe.nge .mudi me.nye .diakan atribut 

ke .ndaraan yang le.ngkap, yang se .be .lumnya sudah diisi ole.h e .xpe .rt. Pada 

subkrite.ria pe.nge .mudi me.nye .diakan atribut ke.ndaraan yang le.ngkap, Ke.tiga 

alte.rnati me.miliki pe.nilaian bobot yang sama yaitu se.be .sar 0,33, de .ngan 

konsiste .nsi 0 

5.2.3.2 Kriteria Kehandalan 

1. Subkrite.ria Ke .te.patan Waktu Sampai. (B1) 
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Tabel 42. Penilaian Prioritas Kepentingan Alternatif Pada Subkriteria Ketepatan 

Waktu Sampai. (B1) 
ALTERNATIF  BOBOT CI  

GOJEK 0,38  
MAXIM  0,49 0,004 

GRAB 0,13  

Pada tabe.l diatas didapatkan hasil pe.mbobotan dari matriks pe .rbandingan 

be .rpasangan alte.rnatif pada subkrite.ria ke.te.patan waktu sampai, yang sudah 

diisi ole.h e .xpe.rt. Pada subkrite.ria ke.te.patan waktu sampai, Maxim me.miliki 

bobot te.rtinggi yaitu se.be .sar 0,49, se.dangkan Goje.k  se .be.sar 0,38, dan Grab 

se .be .sar 0,13. Kare .na hasil uji konsiste.nsi (0,004) ≤ 0,1, maka hasil pe .nilaian 

yang dilakukan ole.h e.xpe.rt adalah konsiste .n. 

2. Ke .mudahan me.ndapatkan drive.r. (B2) 

Tabel 43. Penilaian Prioritas Kepentingan Alternatif Pada Subkriteria Kemudahan 

Mendapatkan Driver (B2) 
ALTERNATIF  BOBOT CI  

GOJEK 0,51  
MAXIM  0,33 0,098 

GRAB 0,16  

Pada tabe.l diatas didapatkan hasil pe.mbobotan dari matriks pe .rbandingan 

be .rpasangan alte.rnatif pada subkrite.ria ke.mudahan me .ndapatkan drive.r, yang 

se .be .lumnya sudah diisi ole.h e.xpe .rt. Pada subkrite.ria ke.mudahan 

me.ndapatkan drive.r, Goje.k me .miliki bobot te.rtinggi yaitu se.be .sar 0,51, 

se .dangkan Maxim  se .be.sar 0,33, dan Grab se .be .sar 0,16. Kare .na hasil uji 

konsiste .nsi (0,098) ≤ 0,1, maka hasil pe.nilaian yang dilakukan ole.h e .xpe.rt 

adalah konsiste.n. 

3. Subkrite.ria Pe .nge .mudi Ce.pat Tanggap dalam Me.layani Pe .sanan Pe .langgan 

(B3) 

Tabel 44. Penilaian Prioritas Kepentingan Alternatif Pada Subkriteria Pengemudi 

Cepat Tanggap dalam Melayani Pesanan Pelanggan (B3) 
ALTERNATIF  BOBOT CI  

GOJEK 0,61  
MAXIM  0,11 0,075 

GRAB 0,29  

Pada tabe.l diatas didapatkan hasil pe.mbobotan dari matriks pe .rbandingan 

be .rpasangan alte.rnatif pada subkrite.ria pe .nge.mudi ce.pat tanggap dalam 
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me.layani pe.sanan pe.langgan, yang se .be.lumnya sudah diisi ole.h e.xpe.rt. Pada 

subkrite.ria pe.nge .mudi ce.pat tanggap dalam me.layani pe.sanan pe.langgan, 

Goje .k me.miliki bobot te.rtinggi yaitu se.be .sar 0,61, se.dangkan Grab  se.be.sar 

0,29, dan Maxim se .be .sar 0,11. Kare .na hasil uji konsiste.nsi (0,075) ≤ 0,1, maka 

hasil pe.nilaian yang dilakukan ole.h e.xpe .rt adalah konsiste.n. 

4. Subkrite.ria Fitur Pada Aplikasi jarang me.ngalami e.rror (B4) 

Tabel 45. Penilaian Prioritas Kepentingan Alternatif Pada Subkriteria Fitur Pada 

Aplikasi jarang mengalami error (B4) 
ALTERNATIF  BOBOT CI  

GOJEK 0,56  
MAXIM  0,24 0,005 

GRAB 0,20  

Pada tabe.l diatas didapatkan hasil pe.mbobotan dari matriks pe .rbandingan 

be .rpasangan alte.rnatif pada subkrite.ria fitur pada aplikasi jarang me.ngalami 

e .rror, yang se.be .lumnya sudah diisi ole.h e .xpe.rt. Pada subkrite.ria fitur pada 

aplikasi jarang me.ngalami e.rror, Goje.k me .miliki bobot te.rtinggi yaitu se.be .sar 

0,56, se .dangkan Maxim  se.be .sar 0,24, dan Grab se .be .sar 0,20. Kare .na hasil uji 

konsiste .nsi (0,005) ≤ 0,1, maka hasil pe.nilaian yang dilakukan ole.h e .xpe.rt 

adalah konsiste.n. 

4.2.3.3 Kriteria Kenyamanan 

1. Subkrite.ria Pe.nge .mudi Be.rtanggung jawab te.rhadap ke.nyamanan dan 

Ke .amanan Pe.numpang (C1) 

Tabel 46. Penilaian Prioritas Kepentingan Alternatif Pada Subkriteria Pengemudi 

Bertanggung jawab terhadap kenyamanan dan Keamanan Penumpang (C1) 
ALTERNATIF  BOBOT CI  

GOJEK 0,52  
MAXIM  0,18 0,043 

GRAB 0,30  

Pada tabe.l diatas didapatkan hasil pe.mbobotan dari matriks pe .rbandingan 

be .rpasangan alte.rnatif pada subkrite.ria pe .nge.mudi be .rtanggung jawab 

te.rhadap ke .nyamanan dan ke.amanan pe.numpang, yang se .be.lumnya sudah 

diisi ole.h e .xpe.rt. Pada subkrite.ria pe .nge.mudi be.rtanggung jawab te .rhadap 

ke .nyamanan dan ke.amanan pe.numpang, Goje.k me .miliki bobot te.rtinggi yaitu 
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se .be .sar 0,52, se .dangkan Maxim  se .be .sar 0,18, dan Grab se .be .sar 0,30. Kare .na 

hasil uji konsiste.nsi (0,043) ≤ 0,1, maka hasil pe.nilaian yang dilakukan ole.h 

e .xpe.rt adalah konsiste.n. 

2. Subkrite.ria Pe.nge .mudi be.rsikap ramah dan sopan te.rhadap pe.numpangnya 

(C2) 

Tabel 47. Penilaian Prioritas Kepentingan Alternatif Pada Subkriteria Pengemudi 

bersikap ramah dan sopan terhadap penumpangnya (C2) 
ALTERNATIF  BOBOT CI  

GOJEK 0,45  
MAXIM  0,24 0,000 

GRAB 0,31  

Pada tabe.l diatas didapatkan hasil pe.mbobotan dari matriks pe .rbandingan 

be .rpasangan alte.rnatif pada subkrite.ria pe.nge .mudi be.rsikap ramah dan sopan 

te.rhadap pe .numpangnya, yang se.be .lumnya sudah diisi ole .h e .xpe.rt. Pada 

subkrite.ria pe .nge.mudi be .rsikap ramah dan sopan te .rhadap pe.numpangnya, 

Goje .k me.miliki bobot te.rtinggi yaitu se.be .sar 0,45, se .dangkan Maxim  se.be .sar 

0,24, dan Grab se.be .sar 0,31. Kare.na hasil uji konsiste.nsi (0,000) ≤ 0,1, maka 

hasil pe.nilaian yang dilakukan ole.h e.xpe .rt adalah konsiste.n. 

3. Subkrite.ria Me.nu Navigasi yang te.rse .dia pada aplikasi mudah digunakan dan 

inte.raktif (C3) 

Tabel 48. Penilaian Prioritas Kepentingan Alternatif Pada Subkriteria Menu Navigasi 

yang tersedia pada aplikasi mudah digunakan dan interaktif (C3) 
ALTERNATIF  BOBOT CI  

GOJEK 0,67  
MAXIM  0,16 0,008 

GRAB 0,17  

Pada tabe.l diatas didapatkan hasil pe.mbobotan dari matriks pe .rbandingan 

be .rpasangan alte.rnatif pada subkrite.ria me.nu navigasi yang te.rse .dia pada 

aplikasi mudah digunakan dan inte.raktif, yang se .be .lumnya sudah diisi ole.h 

e .xpe.rt. Pada subkrite.ria me.nu navigasi yang te.rse .dia pada aplikasi mudah 

digunakan dan inte.raktif, Goje.k me.miliki bobot te.rtinggi yaitu se .be.sar 0,67, 

se .dangkan Maxim  se .be.sar 0,16, dan Grab se .be .sar 0,17. Kare .na hasil uji 
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konsiste .nsi (0,008) ≤ 0,1, maka hasil pe.nilaian yang dilakukan ole.h e .xpe.rt 

adalah konsiste.n. 

4.2.3.4 Kriteria Kebersihan 

1. Subkrite.ria Ke .be.rsihan Ke .ndaraan (D1) 

Tabel 49. Penilaian Prioritas Kepentingan Alternatif Pada Subkriteria Kebersihan 

Kendaraan (D1) 
ALTERNATIF  BOBOT CI  

GOJEK 0,43  
MAXIM  0,25 0,016 

GRAB 0,33  

Pada tabe .l diatas me.nunjukan hasil pe.mbobotan dari matriks pe.rbandingan 

be .rpasangan alte.rnatif pada subkrite.ria ke .be.rsihan ke .ndaraan, yang sudah 

diisi ole.h e .xpe.rt. Pada subkrite.ria ke.be .rsihan ke.ndaraan, Goje.k me .miliki 

bobot te.rtinggi yaitu se.be .sar 0,43, se .dangkan Maxim  se .be .sar 0,25, dan Grab 

se .be .sar 0,33. Kare .na hasil uji konsiste.nsi (0,016) ≤ 0,1, maka hasil pe .nilaian 

yang dilakukan ole.h e.xpe.rt adalah konsiste .n 

2. Subkrite.ria Ke .be.rsihan Pe .nge .mudi (D2) 

Tabel 50. Penilaian Prioritas Kepentingan Alternatif Pada Subkriteria Kebersihan 

Pengemudi (D2) 
ALTERNATIF  BOBOT CI  

GOJEK 0,44  
MAXIM  0,23 0,061 

GRAB 0,33  

Pada tabe.l diatas didapatkan hasil pe.mbobotan dari matriks pe .rbandingan 

be .rpasangan alte.rnatif pada subkrite.ria ke.be .rsihan pe.nge.mudi, yang 

se .be .lumnya sudah diisi ole .h e.xpe.rt. Pada subkrite.ria ke.be .rsihan pe.nge.mudi, 

Goje .k me.miliki bobot te.rtinggi yaitu se.be .sar 0,44, se .dangkan Maxim  se.be .sar 

0,23, dan Grab se.be .sar 0,33. Kare.na hasil uji konsiste.nsi (0,061) ≤ 0,1, maka 

hasil pe.nilaian yang dilakukan ole.h e.xpe .rt adalah konsiste.n 

3. Subkrite.ria Ke .be.rsihan Inte.rior (D3) 

Tabel 51. Penilaian Prioritas Kepentingan Alternatif Pada Subkriteria Kebersihan Helm (D3) 

ALTERNATIF  BOBOT CI  

GOJEK 0,37  
MAXIM  0,26 0,00 

GRAB 0,37  
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Pada tabe.l diatas didapatkan hasil bobot dari matriks pe.rbandingan 

be .rpasangan alte.rnatif pada subkrite.ria ke.be .rsihan he.lm, yang sudah diisi ole.h 

e .xpe.rt. Pada subkrite.ria ke.be.rsihan he.lm, Goje .k dan Grab me.miliki bobot 

yang sama yaitu se.be .sar 0,37, se .dangkan Maxim  se .be.sar 0,26. Kare .na hasil 

uji konsiste.nsi (0,00) ≤ 0,1, maka hasil pe.nilaian yang dilakukan ole.h e .xpe.rt 

adalah konsiste.n 

4.2.3.5 Kriteria Harga 

1. Subkrite.ria Subkrite.ria Tarif Pe.rjalanan (E.1) 

Tabel 52. Penilaian Prioritas Kepentingan Alternatif Pada Subkriteria Tarif 

Perjalanan (E1) 
ALTERNATIF  BOBOT CI  

GOJEK 0,32  
MAXIM  0,51 0,05 

GRAB 0,17  

 

Pada tabe.l diatas didapatkan hasil pe.mbobotan dari matriks pe .rbandingan 

be .rpasangan alte.rnatif pada subkrite.ria tarif pe.rjalanan, yang se.be.lumnya 

sudah diisi ole.h e.xpe.rt. Pada subkrite.ria tarif pe.rjalanan, Maxim me.miliki 

bobot te.rtinggi yaitu se.be .sar 0,51, se.dangkan Goje.k  se .be.sar 0,32, dan Grab 

se .be .sar 0,17 Kare.na hasil uji konsiste.nsi (0,05) ≤ 0,1, maka hasil pe.nilaian 

yang dilakukan ole.h e.xpe.rt adalah konsiste .n 

2. Subkrite.ria Subkrite.ria Potongan Harga (E.2) 

Tabel 53. Penilaian Prioritas Kepentingan Alternatif Pada Subkriteria Potongan 

Harga (E2) 
ALTERNATIF  BOBOT CI  

GOJEK 0,59  
MAXIM  0,16 0,06 

GRAB 0,24  

Pada tabe.l diatas didapatkan hasil pe.mbobotan dari matriks pe .rbandingan 

be .rpasangan alte.rnatif pada subkrite.ria potongan harga, yang sudah diisi ole.h 

e .xpe.rt. Pada subkrite.ria potongan harga, Goje.k me.miliki bobot te.rtinggi yaitu 

se .be .sar 0,59, se.dangkan Maxim  se.be .sar 0,16, dan Grab se.be .sar 0,24 Kare.na 
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hasil uji konsiste.nsi (0,06) ≤ 0,1, maka hasil pe.nilaian yang dilakukan ole.h 

e .xpe.rt adalah konsiste.n 

4.2.4 Hasil Pembobotan AHP 

Se .te.lah me.lakukan pe.rhitungan pe.mbobotan, se .lanjutnya adalah re.kapitulasi 

hasil pe.mbobotan Alte.rnatif de.ngan subkrite.ria. 

Tabel 54. Hasil Pembobotan Alternatif dengan Subkriteria 

No Kriteria Gojek Maxim Grab 

1 Pe.nge.mudi mamatuhi Pe.raturan Lalu Lintas 0,47 0,29 0,24 

2 
Pe.nge.mudi be.rtanggung jawab atas barang pe.numpang 

pe.numpang yang hilang atau ke.tinggalan 
0,35 0,37 0,29 

3 

Pe.nge.mudi be.rke.ndara se.suai be.rke.ndara se.suai de.ngan 

yang dianjurkan pe.rusahaan (paling tinggi 100 km/jam 

untuk jalan be.bas hambatan, paling tinggi 80 km/jam 

untuk jalan antar kota 

0,42 0,28 0,31 

4 Ke.amanan privasi pe.ngguna pada aplikasi 0,41 0,31 0,28 

5 
Pe.nge.mudi me.nye.diakan atribut ke.ndaraan yang le.ngkap 

(he.lm standar SNI dan Jas Hujan) 
0,52 0,25 0,23 

6 Ke.te.patan Waktu Sampai 0,45 0,28 0,27 

7 Mudah me.ndapatkan Drive.r 0,46 0,28 0,26 

8 
Pe.nge.mudi ce.pat tanggap dalam me.layani pe.sanan 

pe.langgan 
0,48 0,27 0,25 

9 Fitur pada aplikasi jarang me.ngalami e.rror 0,46 0,27 0,26 

10 
Pe.nge.mudi be.rtanggung jawab te.rhadap ke.nyamanan dan 

ke.amanan pe.numpang 
0,52 0,18 0,30 

11 
Pe.nge.mudi Pe.nge.mudi be.rsikap ramah dan sopan 

te.rhadap pe.numpangnya 
0,45 0,24 0,31 

12 
Me.nu navigasi yang te.rse.dia pada aplikasi mudah 

digunakan dan inte.raktif 
0,67 0,16 0,17 

13 Ke.be.rsihan Ke.ndaraan 0,43 0,25 0,33 

14 Ke.be.rsihan Pe.nge.mudi 0,44 0,23 0,33 

15 Ke.be.rsihan He.lm 0,37 0,26 0,37 

16 Tarif Pe.rjalanan 0,32 0,51 0,17 

17 Diskon atau Potongan Harga 0,59 0,16 0,24 
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4.2.3 TOPSIS  

Me .tode. TOPSIS (Te .chnique. for Orde .r Pre.fe .re .nce. by Similarity to Ide.al 

Solution) adalah salah satu me.tode . pe .ngambilan ke.putusan multikrite.ria yang 

digunakan untuk me.ne .ntukan alte.rnatif te.rbaik be.rdasarkan ke.de .katan re.latif te.rhadap 

solusi ide.al positif dan solusi ide.al ne.gatif. 

4.2.3.1 Membuat Matriks Keputusan 

Tabel 55. Keputusan Matriks 

No Kriteria Gojek Maxim Grab 

1 Pe.nge.mudi mamatuhi Pe.raturan Lalu Lintas 0,47 0,29 0,24 

2 
Pe.nge.mudi be.rtanggung jawab atas barang pe.numpang 

pe.numpang yang hilang atau ke.tinggalan 
0,35 0,37 0,29 

3 

Pe.nge.mudi be.rke.ndara se.suai be.rke.ndara se.suai de.ngan 

yang dianjurkan pe.rusahaan (paling tinggi 100 km/jam 

untuk jalan be.bas hambatan, paling tinggi 80 km/jam 

untuk jalan antar kota 

0,42 0,28 0,31 

4 Ke.amanan privasi pe.ngguna pada aplikasi 0,41 0,31 0,28 

5 
Pe.nge.mudi me.nye.diakan atribut ke.ndaraan yang le.ngkap 

(he.lm standar SNI dan Jas Hujan) 
0,52 0,25 0,23 

6 Ke.te.patan Waktu Sampai 0,45 0,28 0,27 

7 Mudah me.ndapatkan Drive.r 0,46 0,28 0,26 

8 
Pe.nge.mudi ce.pat tanggap dalam me.layani pe.sanan 

pe.langgan 
0,48 0,27 0,25 

9 Fitur pada aplikasi jarang me.ngalami e.rror 0,46 0,27 0,26 

10 
Pe.nge.mudi be.rtanggung jawab te.rhadap ke.nyamanan dan 

ke.amanan pe.numpang 
0,52 0,18 0,30 

11 
Pe.nge.mudi Pe.nge.mudi be.rsikap ramah dan sopan 

te.rhadap pe.numpangnya 
0,45 0,24 0,31 

12 
Me.nu navigasi yang te.rse.dia pada aplikasi mudah 

digunakan dan inte.raktif 
0,67 0,16 0,17 

13 Ke.be.rsihan Ke.ndaraan 0,43 0,25 0,33 

14 Ke.be.rsihan Pe.nge.mudi 0,44 0,23 0,33 

15 Ke.be.rsihan He.lm 0,37 0,26 0,37 

16 Tarif Pe.rjalanan 0,32 0,51 0,17 

17 Diskon atau Potongan Harga 0,59 0,16 0,24 

Tabe .l 55 adalah tabe.l matriks Ke .putusan yang me.rupakan langkah pe.rtama 

dalam me.tode. TOPSIS, me .ne .ntukan nilai matriks ke.putusan didapatkan dari hasil 

bobot AHP pada tabe.l 54. 
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4.2.3.2 Membuat Matriks Normalisasi 

 Se .te.lah me.mbuat Matriks Ke .putusan, Se.lanjutnya akan me.mbuat Matriks 

Te .rnormalisasi, yang nantinya digunakan untuk me.mbuat matriks Ke.putusan 

te.rnormalisasi te.rbobot. 

Tabel 56. Matriks Ternormalisasi 

No Kriteria Pembagi Gojek Maxim Grab 

1 Pe.nge.mudi mamatuhi Pe.raturan Lalu Lintas 0,601 0,777 0,483 0,404 

2 
Pe.nge.mudi be.rtanggung jawab atas barang pe.numpang 

pe.numpang yang hilang atau ke.tinggalan 
0,580 0,598 0,630 0,495 

3 

Pe.nge.mudi be.rke.ndara se.suai be.rke.ndara se.suai de.ngan 

yang dianjurkan pe.rusahaan (paling tinggi 100 km/jam 

untuk jalan be.bas hambatan, paling tinggi 80 km/jam 

untuk jalan antar kota 

0,587 0,710 0,470 0,524 

4 Ke.amanan privasi pe.ngguna pada aplikasi 0,585 0,701 0,531 0,477 

5 
Pe.nge.mudi me.nye.diakan atribut ke.ndaraan yang le.ngkap 

(he.lm standar SNI dan Jas Hujan) 
0,623 0,842 0,394 0,369 

6 Ke.te.patan Waktu Sampai 0,595 0,757 0,466 0,458 

7 Mudah me.ndapatkan Drive.r 0,599 0,771 0,464 0,435 

8 
Pe.nge.mudi ce.pat tanggap dalam me.layani pe.sanan 

pe.langgan 
0,604 0,792 0,441 0,421 

9 Fitur pada aplikasi jarang me.ngalami e.rror 0,599 0,774 0,457 0,438 

10 
Pe.nge.mudi be.rtanggung jawab te.rhadap ke.nyamanan dan 

ke.amanan pe.numpang 
0,626 0,831 0,292 0,474 

11 
Pe.nge.mudi Pe.nge.mudi be.rsikap ramah dan sopan 

te.rhadap pe.numpangnya 
0,596 0,751 0,409 0,518 

13 
Me.nu navigasi yang te.rse.dia pada aplikasi mudah 

digunakan dan inte.raktif 
0,712 0,946 0,220 0,238 

14 Ke.be.rsihan Ke.ndaraan 0,591 0,722 0,420 0,550 

15 Ke.be.rsihan Pe.nge.mudi 0,597 0,740 0,382 0,554 

16 Ke.be.rsihan He.lm 0,584 0,634 0,443 0,634 

17 Tarif Pe.rjalanan 0,624 0,516 0,811 0,276 

18 Diskon atau Potongan Harga 0,663 0,897 0,243 0,369 

Contoh Pe .rhitungan: 

Nilai Pe.mbagi A1 = √

(𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑡𝑟𝑖𝑘𝑠  𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑎𝑙𝑡𝑒𝑟𝑛𝑎𝑡𝑖𝑓 12) +
(𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑡𝑟𝑖𝑘𝑠  𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑎𝑙𝑡𝑒𝑟𝑛𝑎𝑡𝑖𝑓 22) + 

(𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑡𝑟𝑖𝑘𝑠  𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑎𝑙𝑡𝑒𝑟𝑛𝑎𝑡𝑖𝑓 3)

2

 

  = √(0,472) + (0,292) + (0,242)2
 

  = 0,601 
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Nilai Normalisasi = √
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑡𝑟𝑖𝑘𝑠 𝐾𝑒𝑝𝑢𝑡𝑢𝑠𝑎𝑛

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑎𝑔𝑖

2
 

  =√
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑡𝑟𝑖𝑘𝑠 𝐾𝑒𝑝𝑢𝑡𝑢𝑠𝑎𝑛 (𝐴1)

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑎𝑔𝑖

2
 

  = √
0,47

0,601

2
 

  = 0,777 

Be .rdasarkan Tabe .l diatas didapatkan hasil matriks te.rnormalisasi dari se.tiap 

subkrite.ria se.pe .rti subkrite.ria A1 pada alte.rnatif Goje.k didapatkan nilai matriks 

te.rnormalisasi se.be .sar 0,777 dan atribut A1 pada alte.rnatif Maxim  didapatkan 

nilai matriks se .be.sar 0,483. 

4.2.3.3 Membangun Matriks Keputusan Ternormalisasi Terbobot 

Matriks ke.putusan te.rnormalisasi te.rbobot dibuat de.ngan cara me.ngalikan 

hasil bobot prioritas subkrite.ria AHP de .ngan matriks ke.putusan te.rnormalisasi. 

Tabel 57. Matriks Ternormalisasi Terbobot 

No Kriteria Gojek Maxim Grab 

1 Pe.nge.mudi mamatuhi Pe.raturan Lalu Lintas 0,030 0,018 0,015 

2 
Pe.nge.mudi be.rtanggung jawab atas barang pe.numpang 

pe.numpang yang hilang atau ke.tinggalan 
0,011 0,012 0,009 

3 

Pe.nge.mudi be.rke.ndara se.suai be.rke.ndara se.suai de.ngan 

yang dianjurkan pe.rusahaan (paling tinggi 100 km/jam 

untuk jalan be.bas hambatan, paling tinggi 80 km/jam 

untuk jalan antar kota 

0,020 0,013 0,014 

4 Ke.amanan privasi pe.ngguna pada aplikasi 0,031 0,024 0,021 

5 
Pe.nge.mudi me.nye.diakan atribut ke.ndaraan yang le.ngkap 

(he.lm standar SNI dan Jas Hujan) 
0,058 0,027 0,025 

6 Ke.te.patan Waktu Sampai 0,012 0,007 0,007 

7 Mudah me.ndapatkan Drive.r 0,027 0,016 0,015 

8 
Pe.nge.mudi ce.pat tanggap dalam me.layani pe.sanan 

pe.langgan 
0,012 0,007 0,006 

9 Fitur pada aplikasi jarang me.ngalami e.rror 0,053 0,032 0,030 

10 
Pe.nge.mudi be.rtanggung jawab te.rhadap ke.nyamanan dan 

ke.amanan pe.numpang 
0,118 0,041 0,067 

11 
Pe.nge.mudi Pe.nge.mudi be.rsikap ramah dan sopan 

te.rhadap pe.numpangnya 
0,042 0,023 0,029 

12 
Me.nu navigasi yang te.rse.dia pada aplikasi mudah 

digunakan dan inte.raktif 
0,030 0,007 0,008 
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Tabel 58. Matriks Ternormalisasi Terbobot (Lanjutan) 

No Krite.ria Goje.k Maxim Grab 

13 Ke.be.rsihan Ke.ndaraan 0,008 0,005 0,006 

14 Ke.be.rsihan Pe.nge.mudi 0,047 0,024 0,035 

15 Ke.be.rsihan He.lm 0,019 0,014 0,019 

16 Tarif Pe.rjalanan 0,139 0,219 0,075 

17 Diskon atau Potongan Harga 0,056 0,015 0,023 

Contoh Pe .rhitungan: 

Matriks Normalisasi Te.rbobot = Nilai Matriks Te.rnormalisasi X Bobot Global 

     = 0,777 X 0,379 

     = 0,030 

Se .te.lah dilakukan pe.rhitungan matriks te.rnormalisasi, se.lanjutnya me.nghitung 

nilai te.rnormalisasi te.rbobot. Be .rdasarkan Tabe.l diatas didapatkan hasil matriks 

te.rnormalisisi te.rbobot dari se.tiap subkrite.ria, se.pe .rti subkrite.ria A1 pada alte.rnatif 

Goje .k didapatkan nilai matriks te.rnormalisasi te.rbobot se .be .sar 0,030, atribut A1 pada 

alte.rnatif Maxim  didapatkan nilai matriks se .be .sar 0,18. 

4.2.3.4 Menentukan Matriks Solusi Ideal Positif dan Solusi Ideal Negatif 

Dari hasil matriks ke.putusan te.rnormalisasi te.rbobot dapat dite.ntukan solusi 

ide.al positif dan solusi ide.al ne.gative.. 

Tabel 59. Matriks Solusi Ideal Positif dan Solusi Ideal Negatif 

No Kriteria A+ A- 

1 Pe.nge.mudi mamatuhi Pe.raturan Lalu Lintas 0,030 0,015 

2 
Pe.nge.mudi be.rtanggung jawab atas barang pe.numpang 

pe.numpang yang hilang atau ke.tinggalan 
0,012 0,009 

3 

Pe.nge.mudi be.rke.ndara se.suai be.rke.ndara se.suai de.ngan 

yang dianjurkan pe.rusahaan (paling tinggi 100 km/jam 

untuk jalan be.bas hambatan, paling tinggi 80 km/jam 

untuk jalan antar kota 

0,020 0,013 

4 Ke.amanan privasi pe.ngguna pada aplikasi 0,031 0,021 

5 
Pe.nge.mudi me.nye.diakan atribut ke.ndaraan yang le.ngkap 

(he.lm standar SNI dan Jas Hujan) 
0,058 0,025 

6 Ke.te.patan Waktu Sampai 0,012 0,007 

7 Mudah me.ndapatkan Drive.r 0,027 0,015 

8 
Pe.nge.mudi ce.pat tanggap dalam me.layani pe.sanan 

pe.langgan 
0,012 0,006 
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Tabel 60. Matriks Solusi Ideal Positif dan Solusi Ideal Negatif (Lanjutan) 

No Kriteria A+ A- 

9 Fitur pada aplikasi jarang me.ngalami e.rror 0,053 0,030 

10 
Pe.nge.mudi be.rtanggung jawab te.rhadap ke.nyamanan dan 

ke.amanan pe.numpang 
0,118 0,041 

11 
Pe.nge.mudi Pe.nge.mudi be.rsikap ramah dan sopan 

te.rhadap pe.numpangnya 
0,042 0,023 

12 
Me.nu navigasi yang te.rse.dia pada aplikasi mudah 

digunakan dan inte.raktif 
0,030 0,007 

13 Ke.be.rsihan Ke.ndaraan 0,008 0,005 

14 Ke.be.rsihan Pe.nge.mudi 0,047 0,024 

15 Ke.be.rsihan He.lm 0,019 0,014 

16 Tarif Pe.rjalanan 0,219 0,075 

17 Diskon atau Potongan Harga 0,056 0,015 

Nilai Solusi Ide.al Positif didapatkan dari nilai matriks normalisasi te.rbobot, jika 

me.ne .ntukan nilai Solusi positif maka nilai Max nya dari atribut Be.ne .fit dan jika Nilai 

Min adalah atribut Cost. Ke.mudian Se.baliknya jika me.ne .ntukan Solusi ide.al ne.gative . 

maka nilai Max nya dari atribut Cost dan Nilai Min nya dari atribut Be.ne .fit. 

4.2.3.5 Menghitung Separation Measure 

Se .te.lah didapat titik ide.al positif dan titik ide .al ne.gatif dari table. pe .rkalian 

matriks alte.rnatif te.rhadap krite.ria dan nilai e.ige .n krite.ria lalu te.ntukan se.paration 

me.asure .s atau jarak se.tiap alte.rnatif te.rhadap titik ide.al positif dan titik ide.al ne.gatif. 

Tabel 61. Separation Measure 

Alte.rnatif D+ D- 

Goje.k 0,006352 0,029257 

Maxim 0,021820 0,023875 

Grab 0,041384 0,000927 

Contoh Pe .rhitungan: 

D1+   =√
(0,030 − 0,030)^2) + (0,012 − 0,011)^2) + (0,0,20 − 0,020)^2)2

 

          = √(0,031 − 0,031)^2) + (0,058 − 0,058)^2) + (0,012 − 0,012)^2)2
 

          = √(0,027 − 0,027)^2) + (0,012 − 0,012)^2) + (0,053 − 0,053)^22
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          = √(0,118 − 0,118)^2) + (0,042 − 0,042)^2) + (0,030 − 0,030)^22
 

          = √(0,008 − 0,008)^2) + (0,047 − 0,047)^2) + (0,019 − 0,019)^22
 

          = √(0,219 − 0,139)^2) + (0,056 − 0,056)^2)
2

 

          = 0,006352 

  

D1-   = √
(0,015 − 0,030)^2) + (0,009 − 0,011)^2) + (0,013 − 0,020)^2)2

 

          = √(0,021 − 0,031)^2) + (0,025 − 0,058)^2) + (0,007 − 0,012)^2)
2

 

    = √(0,015 − 0,027)^2) + (0,006 − 0,012)^2) + (0,030 − 0,053)^22
 

    = √(0,041 − 0,118)^2) + (0,023 − 0,042)^2) + (0,007 − 0,030)^22
 

    = √(0,005 − 0,008)^2) + (0,024 − 0,047)^2) + (0,014 − 0,019)^22
 

    = √(0,075 − 0,139)^2) + (0,015 − 0,056)^2)2
 

    = 0,029257 

4.2.3.6 Menghitung Kedekatan Relatif Terhadap Solusi Ideal  

 Se .te.lah didapat nilai se.paration me.asure. se .lanjutnya me.nghitung ke.de .katan 

re .latif untuk se.kaligus me.ndapatkan pe.rangkingan alte.rnatif. 

Tabel 62. Kedekatan relatif terhadap solusi ideal 

Nilai pre.fe.re.nsi Ranking 

GOJE .K 0,8216271 1 

MAXIM 0,5224844 2 

GRAB 0,0219062 3 

Contoh Pe .rhitungan: 

Ci
+ = 

𝐷−

𝐷++ 𝐷− 

 = 
0,0029257

0,0029257+0,006352
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 = 0,8216271 

Dari hasil pe.rhitungan ke.de .katan re.latif te.rhadap Solusi ide.al, didapatkan hasil 

untuk alte.rnatif Goje.k me .ndapatkan nilai se.be .sar 0,8216271 ke .mudian Maxim 

me.ndapatkan nilai se.be .sar 0,5224844, dan Grab me.ndapatkan nilai se.be.sar 0,0219062. 

Dari nilai ini bisa langsung digunakan untuk pe.rangkingan alte.rnatif, dari hasil ini 

be .rarti untuk alte.rnatif transportasi yang paling se.suai de.ngan krite.ria dan subkrite.ria 

be .rdasarkan pre.fe .re.nsi pe .numpang transportasi online. adalah adalah yang pe.rtama 

Goje .k, yang ke.dua Maxim, dan Te .rakhir Grab. 

  


